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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine partially or simultaneously 

the effect of Debt to Asset Ratio (DAR) and Working Capital Turn Over 

(WCTO) on Return on Equity (RoE) at PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

for the period 2014 - 2023. Secondary data was used in this study, which 

was obtained from the annual financial statements of PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk. The method used is descriptive analysis of 

quantitative methods with an associative approach. The data analyzed 

in this study were t hypothesis test and F hypothesis test and Adjusted 

R-Square determination test. The results of the t hypothesis research 

found that the Debt to Asset Ratio partially had no effect on Return on 

Equity with the value of t count < t table (1.160 < 2.365) and a 

significance value of 0.279> 0.05, then H0 was accepted and H1 was 

rejected. Working Capital Turn Over partially has no effect on Return 

on Equity with a t value < t table (0.501 < 2.365) and a significance 

value of 0.630 > 0.05, then H0 is accepted and H2 is rejected. The 

results of hypothesis F research show that Debt to Asset Ratio and 

Working Capital Turn Over have no simultaneous effect on Return on 

Equity with the value of F count < F table (0.857 < 4.74) and a 

significance value of 0.465 > 0.05, then H0 is accepted and H3 is 

rejected. Based on the Adjusted R-Square value, the independent 

variables used have an influence proportion of 19.7%. While the 

remaining 80.3% is influenced by other variables 

 

Keywords: Debt to Asset Ratio, Working Capital Turn Over, Return 

on Equity 

 
 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui secara parsial maupun simultan Pengaruh Debt to Asset 

Ratio (DAR) dan Working Capital Turn Over (WCTO) terhadap Return on Equity (RoE) pada PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk Periode 2014 – 2023. Digunakan data sekunder dalam penelitian 

ini, yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Adapun 
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metode yang digunakan adalah analisis deskriptif metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah uji hipotesis t dan uji hipotesis F serta uji 

determinasi Adjusted R-Square. Hasil penelitian hipotesis t didapati bahwa Debt to Asset Ratio 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return on Equity dengan nilai t hitung < t tabel (1,160 < 

2,365) dan nilai signifikansi 0,279 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Working Capital Turn 

Over secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return on Equity dengan nilai t hitung < t tabel 

(0,501<2,365) dan nilai signifikansi 0,630 > 0,05, maka H0 diterima dan H2 ditolak. Hasil 

penelitian hipotesis F menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio dan Working Capital Turn Over 

tidak berpengaruh secara simultan Terhadap Return on Equity dengan nilai F hitung < F tabel 

(0,857<4,74) dan nilai signifikansi 0,465 > 0,05, maka H0 diterima dan H3 ditolak. Berdasarkan 

nilai Adjusted R-Square variabel independen yang digunakan memiliki proporsi pengaruh sebesar 

19,7%. Sedangkan sisanya sebesar 80,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 

Kata Kunci : Debt to Asset Ratio, Working Capital Turn Over, Return on Equity 
 

PENDAHULUAN 

Perputaran modal kerja atau WCTO yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

mengelola persediaan, piutang, dan utang lancar secara efisien. Artinya, perusahaan dapat menjual 

produk lebih cepat, pelanggan membayar utang lebih cepat, dan perusahaan dapat mengelola utang 

lancar dengan baik. Hal ini akan berdampak pada peningkatan arus kas dan profitabilitas 

perusahaan 

 
Berdasarkan data pada tabel 1.1 di atas didapati bahwa nilai Debt to Assets Ratio PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk Periode 2014 – 2023 mengalami fluktuasi namun cenderung stabil. 

Dimulai dari tahun 2014 nilai DAR berada pada angka 52,026%. Pada tahun 2015 berada pada 

angka 52,043%. Selanjutnya pada tahun 2016 berada pada angka 46,527%. Pada tahun 2017 

berada pada angka 46,831%. Selanjutnya pada tahun 2018 berada pada angka 48,293%. Pada tahun 

2019 berada pada angka 47,191%. Pada tahun 2020 mengalami cukup peningkatan yaitu berada 

pada angka 51,490%. Di tahun 2021 berada pada angka 51,698%. Pada tahun 2022 berada pada 

angka 50,718%. Dan pada tahun 2023 mengalami cukup penurunan yaitu berada pada angka 

46,157%.  
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Selanjutnya nilai Working Capital Turn Over PT Indofood Sukses Makmur Tbk Periode 

2014 – 2023 mengalami fluktuasi yang signifikan. Dimulai dari tahun 2014 nilai WCTO berada 

pada angka 3,4724. Pada tahun 2015 berada pada angka 3,6174. Selanjutnya pada tahun 2016 

berada pada angka 6,8350. Pada tahun 2017 berada pada angka 6,4524. Selanjutnya pada tahun 

2018 mengalami peningkatan yang sangat signifikan yaitu berada pada angka 35,4818. Pada tahun 

2019 berada pada angka 5,8347. Pada tahun 2020 berada pada angka 7,8269. Di tahun 2021 berada 

pada angka 7,2094. Pada tahun 2022 mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu berada 

pada angka 2,6034. Dan pada tahun 2023 berada pada angka 1,0118. 

Dan terakhir, nilai Return on Equity PT Indofood Sukses Makmur Tbk Periode 2014 – 2023 

mengalami fluktuasi yang signifikan cenderung stabil. Dimulai dari tahun 2014 nilai ROE berada 

pada angka 12,48%. Pada tahun 2015 berada pada angka 8,60%. Selanjutnya pada tahun 2016 

berada pada angka 11,99%. Pada tahun 2017 berada pada angka 11,00%. Selanjutnya pada tahun 

2018 berada pada angka 9,94%. Pada tahun 2019 mengalami penurunan yang cukup signifikan 

yaitu berada pada angka 3,15%. Pada tahun 2020 berada pada angka 11,06%. Di tahun 2021 berada 

pada angka 12,93%. Pada tahun 2022 berada pada angka 7,29%. Dan pada tahun 2023 berada pada 

angka 5,06%. 

Kenaikan maupun penurunan yang terjadi terhadap rasio keuangan yang telah diuraikan pada 

tabel 1.1 di atas akan digambarkan dalam grafik berikut ini: 

 
 

Berdasarkan data pada tabel dan grafik 1.1 di atas, didapati bahwa rasio keuangan PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk periode 2014 – 2023 cenderung berfluktuasi atau mengalami 

kenaikan dan juga penurunan. Hasil pergerakan rasio Debt to Asset Ratio (DAR) PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk periode 2014 – 2023, terbesar berada pada tahun 2015 yaitu sebesar 53,043, 

sedangkan terkecil berada pada tahun 2023 yaitu sebesar 46,157. Adapun hasil pergerakan rasio 

Working Capital Turn Over (WCTO) PT Indofood Sukses Makmur Tbk periode 2014 – 2023, 

terbesar berada pada tahun 2018 yaitu sebesar 35,4818 dan terkecil berada pada tahun 2023 yaitu 

sebesar 1,0118. Terakhir, hasil pergerakan rasio Return on Equity (ROE) PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk periode 2014 – 2023, terbesar berada pada tahun 2021 yaitu sebesar 12,93 dan 
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terkecil berada pada tahun 2019 yaitu sebesar 3,15. Ini menandakan rasio keuangan PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk periode 2014 – 2023 cenderung berfluktuasi setiap tahunnya 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2015:104) "rasio keuangan adalah: Kegiatan membandingkan angka-

angka yang ada dalam laporan keuangan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen 

dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara 

laporan keuangan".  

Menurut Harahap (2015:297) "rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil 

perbandingan dari satu pos laporan keuangan engan pos lainnya yang mempunyai hubungan 

yang relevan dan signifikan (berarti)". Adapun menurut Hery (2015:162) "rasio keuangan 

merupakan alat utama untuk melakukan analisis keuangan dan memiliki beberapa kegunaan". 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat diketahui bahwa rasio keuangan adalah 

kegiatan menganalisa laporan keuangan dengan cara membandingkan angka-angka, membagi 

satu angka dengan angka lainnya sehingga didapat hubungan yang relevan atas angka tersebut 

untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan yang tetap sehingga tujuan memaksimumkan 

kemakmuran pemegang saham dapat dicapai 

 

2. Debt to Assets Ratio (DAR) 

Menurut Fahmi (2015:72) Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan “Rasio yang melihat 

perbandingan utang perusahaan, yaitu diperoleh dari perbandingan total utang dibagi dengan 

total asset”. Debt to Asset Ratio (DAR) untuk setiap perusahaan tentu berbeda beda, 

tergantung karateristik bisnis dankeberagaman arus kasnya. Perusahaan dengan arus kas yang 

stabil biasanya memiliki rasio yang lebih tinggi dari rasio kas yang kurang stabil. 

Menurut Syamsudin (2018:30) “Debt to Asset Ratio (DAR) digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan total hutang. Semakin tinggi rasio 

ini berarti semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva 

guna menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah diuraikan, maka Debt to Asset Ratio (DAR) 

adalah rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang dan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan aktiva atau asset yang dimiliki. Rasio ini 

dapat diukur dengan membandingkan jumlah aktiva dengan jumlah utang (baik jangka 

pendek maupun jangka panjang). 

 

3. Working Capital Turn Over (WCTO) 

Hery (2017:184) mengungkapkan bahwa definisi dari Working Capital Turn Over atau 

perputaran modal kerja adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan modal kerja 

(aset lancar) yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Rasio ini dihitung 

sebagai hasil bagi antara besarnya penjualan (tunai maupun kredit) dengan rata-rata aset 

lancar. 

Menurut Munawir (2016:80) rasio perputaran modal kerja bersih atau Working Capital 

Turn Over adalah rasio yang menunjukan hubungan antara modal kerja dengan penjualan dan 

menunjukan banyaknya penjualan yang dapat diperoleh perusahaan (jumlah rupiah) untuk tiap 

rupiah modal kerja. 
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 Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja atau 

disebut juga Working Capital Turn Over merupakan rasio yang menunjukkan seberapa 

produktif modal kerja dalam menghasilkan pendapatan. Tingkat perputaran modal kerja 

dapat diukur dengan mengunakan rasio yang diambil dari laporan laba rugi dan neraca. 

Untuk menilai keefektifan modal kerja dapat digunakan rasio penjualan dibagi asset lancar 

dikurangi hutang lancar 

 

4. Return on Equity (ROE) 

Menurut Sudana (2015:25) Return on Equity merupakan rasio yang dapat menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal 

sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. 

Menurut Hery (2020:194) Return on Equity merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Rasio ini dapat diperoleh 

dengan menghitung laba bersih dibagi dengan ekuitas. Semakin tinggi hasil profit atas ekuitas 

akan semakin tinggi jumlah laba bersih yang dihasilkan dalam ekuitas. Sebaliknya semakin 

rendah profit atas ekuitas artinya laba bersih yang dihasilkan tertanam dalam ekuitas akan 

semakin rendah. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Return on Equity merupakan 

suatu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa besar suatu perusahaan dalam 

menghasilkan profitabilitas dengan kata lain dapat digunakan untuk mengukur seberapa besar 

laba bersih yang dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam total ekuitas 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2019:13) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populai atau 

sampel tertentu teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data, menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik dengan tujuan untuk menguji yang telah ditetapkan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

 
Berdasarkan data pada tabel diatas, dengan banyaknya data yang diteliti yaitu 10 data, maka 

informasi statistik deskriptif disajikan sebagai berikut 
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a. Data Debt to Asset Ratio (DAR) mempunyai nilai Minimum sebesar 46,16, nilai Maximum 

sebesar 53,04, nilai Mean sebesar 49,3974 dan nilai standar deviasi sebesar 2,64637 

b. Data Working Capital Turn Over (WCTO) mempunyai nilai Minimum sebesar 1,0118, 

nilai Maximum sebesar 35,4818, nilai Mean sebesar 8,034520 dan nilai standar deviasi 

sebesar 9,8994827 

c. Data Return on Equity (RoE) mempunyai nilai Minimum sebesar 3,15, nilai Maximum 

sebesar 12,93, nilai Mean sebesar 9,3500 dan nilai standar deviasi sebesar 3,28681 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan grafik histogram diatas, didapati bahwa pola berbentuk simetris dan sisi 

kanan kiri dari pola tersebut berbentuk lurus atau tidak miring. Ini menandakan bahwa 

grafik histogram berdistribusi normal 

 
Berdasarkan grafik Normal Probability Plot diatas, didapati bahwa pola diagonalnya 

diikuti oleh titik-titik yang tersebar pada sekeliling garis diagonalnya. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal 
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Berdasarkan data pada tabel One Sample Kolmogorov-Smirnov diatas, didapati bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,200 yang mana lebih besar dari batas minimal yaitu 0,05. Maka 

dapat disimpulkan data berdistribusi normal karena 0,200 > 0,05 

 

b. Ulji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan data pada tabel diatas, didapati bahwa nilai tolerance sebesar 0,981 dan 

didapati nilai VIF sebesar 1,020. Penelitian yang baik adalah ketika nilai tolerance > 0,10 

dan nilai VIF <10. Dalam penelitian ini nilai tolerance nya yaitu 0,981 > 0,10 dan nilai 

VIF 1,020 < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas 
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c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan data pada tabel diatas, didapati bahwa hasil uji autokorelasi dengan Durbin-

Watson sebesar 1,941. Nilai dL sebesar 0,697 dan nilai dU sebesar 1,641. Maka dapat 

dihitung dengan pengujian dU < d < 4-dU, yaitu 1,641 < 1,941 < 2,359, yang artinya tidak 

terdapat autokorelasi negatif maupun positif. Maka selanjutnya digunakan uji runs test 

guna mengetahui apakah data dalam penelitian ini terjadi autokorelasi atau tidak. 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan data pada tabel diatas didapati bahwa hasil persamaan regresi Y = -16,526 + 0,511X₁ + 

0,077X₂. 

a. Nilai konstanta adalah -16,526. Yang berarti ketika variabel Independen (X1 dan X2) atau 

DAR dan WCTO bernilai 0, maka variabel Dependen (Y) atau RoE bernilai -16,526 

b. Nilai regresi variabel X₁ atau DAR adalah 0,511. Yang berarti ketika variabel bebas DAR 

meningkat sebanyak 1% dan variabel lainnya bernilai tetap, maka variabel dependen (Y) 

RoE meningkat sebesar 0,511. Dapat dikatakan jika nilai DAR meningkat maka diikuti 

nilai dari RoE meningkat atau semakin tinggi pula, maka variabel Debt to Assets Ratio 

dan Return on Equity terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
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c. Nilai regresi variabel X₂ atau WCTO adalah 0,077. Yang berarti ketika variabel bebas 

WCTO meningkat sebanyak 1% dan variabel lainnya bernilai tetap, make variabel 

dependen (Y) RoE meningkat sebesar 0,077. Dapat dikatakan jika nilai DER meningkat 

maka diikuti nilai dari RoE meningkat atau semakin tinggi pula, maka variabel Working 

Capital Turn Over dan Return on Equity terdapat hubungan yang positif dan signifikan. 

 
4. Uji hipotesis 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas didapati bahwa nilai koefisien korelasi berganda pada 

variabel Debt to Assets Ratio (X₁) dan Working Capital Turn Over (X₂) Terhadap Return on 

Equity (Y) sebesar 0,443 yang mana berada pada rentang interval 0,40 – 0,599. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara Debt to Assets Ratio (X₁) dan 

Working Capital Turn Over (X₂) Terhadap Return on Equity (Y). 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas, didapati bahwa hasil uji koefisien determinasi sebesar 

0,197 atau sebesar 19,7%. Ini menandakan bahwa variabel Debt to Assets Ratio (X₁) dan 

Working Capital Turn Over (X₂) berpengaruh terhadap Return on Equity (Y) sebesar 19,7%, 

sedangkan sisanya 80,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini 
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Berdasarkan data pada tabel diatas didapati nilai t hitung sebesar 1,160 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,279. Yang mana berarti 1,160 < 2,365 dan 0,279 > 0,05, maka H0 

diterima dan H1 ditolak. Ini menandakan bahwa Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Return on Equity 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas didapati nilai t hitung sebesar 0,501 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,630. Yang mana berarti 0,501 < 2,365 dan 0,630 > 0,05, maka H0 

diterima dan H2 ditolak. Ini menandakan bahwa Working Capital Turn Over tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Return on Equity 
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Berdasarkan data pada tabel diatas didapati bahwa nilai F tabel sebesar 0,857 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,465. Yang berarti 0,857 < 4,74 dan 0,465 > 0,05, maka H0 diterima dan 

H3 ditolak. Ini menandakan bahwa Debt to Asset Ratio dan Working Capital Turn Over secara 

berbarengan tidak memiliki pengaruh yang signifikan Terhadap Return on Equity 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah didapat dari pengujian, berikut pembahasan mengenai tentang 

Debt to Asset Ratio dan Working Capital Turn Over terhadap Return on Equity pada PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk periode 2014 – 2023 sebagai berikut 

1. Variabel Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return on Equity. 

Dengan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) didapati nilai t hitung < t tabel atau 1,160 < 

2,365 dan nilai signifikansi > 0,05 atau 0,279 > 0,05, yang menandakan bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa Variabel Debt to Asset Ratio tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Return on Equity 

2. Variabel Working Capital Turn Over tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return on 

Equity. Dengan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) didapati nilai t hitung < t tabel atau 

0,501 < 2,365 dan nilai signifikansi > 0,05 atau 0,630 > 0,05, yang menandakan bahwa H0 

diterima dan H2 ditolak. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa Variabel Working Capital 

Turn Over berpengaruh secara signifikan terhadap Return on Equity 

3. Variabel Debt to Asset Ratio dan Working Capital Turn Over tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap Return on Equity. Dengan hasil uji hipotesis secara simultan (uji F) didapati 

nilai F hitung < F tabel atau 0,857 < 4,74 dan nilai signifikansi > 0,05 atau 0,465 > 0,05, yang 

menandakan bahwa H0 diterima dan H3 ditolak. Hasil uji Koefisien Determinasi sebesar 0,197 

atau sebesar 19,7%. Ini menandakan bahwa variabel Debt to Assets Ratio (X₁) dan Working 

Capital Turn Over (X₂) berpengaruh terhadap Return on Equity (Y) sebesar 19,7%, sedangkan 

sisanya 80,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa Variabel Debt to Asset Ratio dan Working Capital Turn Over 

berpengaruh secara simultan terhadap Return on Equity 
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